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ABSTRAK

NURUL SUHANNAH. NIM: 1001135047. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) Terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Dalam Pelajaran
Fisika. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Jakarta: Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris bahwa
terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terhadap Keterampilan
Proses Sains (KPS) siswa dalam pelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
41 Jakarta pada kelas XI IPA Semester genap tahun pelajaran 2013/2014 dengan Bab
Fluida Statis.

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment dengan desain
penelitian One Group Pretest Posttest Design. Dan dalam teknik pengambilan sampel

pada penelitian menggunakan teknik Purpossive Sampling. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini yaitu 38 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen.

Sebelum data digunakan pada kelas Eksperimen, data diuji coba di SMA Negeri 64
Jakarta. Setelah itu data digunakan pada kelas Eksperimen dan data yang didapatkan
dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat analisis melalui uji normalitas
menggunakan Uji Lilliefors Galat Taksiran sehingga didapatkan nilai Lhitung = 0,120 <
Ltabel = 0,144, maka kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. Untuk uji
homogenitas menggunakan Uji Bartlett didapatkan nilai x2

hitung = 3,30 < x2
tabel = 28,9,

maka kelas eksperimen dinyatakan homogen. Dan dalam pengujian hipotesis
menggunakan Uji-t didapatkan nilai thitung = 3,052 > ttabel = 1,697. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa dalam pelajaran fisika.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Keterampilan Proses Sains
(KPS), Hasil belajar
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ABSTRACT

NURUL SUHANNAH. NIM: 1001135047. Effect of Problem Based Learning
Model (PBM) on Student Science Process Skills (KPS) in Physics Lessons. Essay.
Physics Education Study Program, Teacher Training and Education Faculty,
Jakarta: Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2014.

This study aims to find out and prove empirically that there is the influence
of the Problem Based Learning Model (PBM) on Science Process Skills (KPS)
students in physics lessons. This research was conducted in Jakarta 41 Public
High School in the XI IPA class Even semester 2013/2014 academic year with
Static Fluid Chapter.

The research method used was Quasi Experiment with research design One
Group Pretest Posttest Design. And in the sampling technique in the study using
Purposive Sampling techniques. The sample used in this study was 38 students
consisting of the experimental class.

Before the data was used in the Experiment class, the data was tested in the
64th Public High School in Jakarta. After that the data is used in the Experiment
class and the data obtained are analyzed first with an analysis prerequisite test
through the normality test using the Estimated Error Lilliefors Test so that the
value of Lhitung = 0.120 < Ltable = 0.144, the experimental class is declared to be
normally distributed. For the homogeneity test using the Bartlett Test obtained the
value of x2 count = 3.30 < x2 table = 28.9, then the experimental class was
declared homogeneous. And in testing the hypothesis using the t-test the value of
thitung = 3.052 > ttable = 1.697. Thus, it can be concluded that there is the influence
of the Problem Based Learning Model (PBM) on the Science Process Skills (KPS)
of students in physics lessons.

Keywords: Problem Based Learning Model (PBM), Science Process Skills (KPS),
Learning Outcomes
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk kemajuan suatu

bangsa. Dalam lingkup pendidikan, model atau metode pembelajaran

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru

mengolah pembelajaran.

Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi

adanya model pembelajaran yang diterapkan. Akan tetapi kenyataanya

banyak guru yang masih mengajar dengan mengandalkan model

pembelajaran konvensional seperti dalam pembelajaran fisika. Proses

pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami

alam sekitar secara ilmiah.

Oleh karena itu, dalam diri peserta didik sebaiknya ditumbuhkan

kesadaran agar melihat fisika bukan hanya sebagai kegiatan akademik, tetapi

lebih sebagai cara untuk memahami dunia tempat mereka hidup. Tugas guru

sebagai pendidikan, tidak hanya terbatas pada pentransferan hasil-hasil ilmu,

tetapi bertugas pula menanamkan nilai-nilai baru yang dituntut oleh

perkembangan ilmu pada diri siswa dalam kerangka nilai-nilai dasar yang

telah disepakati oleh bangsa Indonesia.
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Untuk itu tugas guru yang utama, bukan lagi menyampaikan

pengetahuan, melainkan menumpuk pengertian, membimbing mereka belajar

sendiri dan lebih mengarahkan untuk mendapatkan sendiri konsep-konsep

ilmu itu. Namun, masih juga dirasakan adanya kekurangan-kekurangan yang

mendasar.

Salah satu kekurangan itu adalah proses belajar mengajar, karena

siswa tidak diikutsertakan di dalam memahami konsep-konsep fisika. Siswa

merupakan objek yang akan menerima pelajaran disekolah. Mutu dari

pendidikan yang berjalan akan dicerminkan oleh adanya hasil Kegiatan

belajar Mengajar (KBM).

KBM ini ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor ini dikelompokkan

menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Secara global yang

mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi siswa dan rohani
siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
disekitar siswa seperti faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.1

Faktor diatas saling mempengaruhi. Jika kedua faktor tersebut

terpenuhi maka proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik.

Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan meningkatkan kualitas

manusia Indonesia.2 Tujuan tersebut hanya dapat dicapai manakala ditunjang

oleh usaha dan kerja keras sedini mungkin.

1 Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta, hal. 54

2 Ihsan H.Paud. 2010. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 123
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Proses pembelajaran fisika yang menekankan pada pemberian

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi

dan memahami alam sekitar, maka hakikat fisika menurut Depdiknas 2006

memiliki 4 unsur yaitu: sikap, proses, produk, dan aplikasi.3

Pelajaran fisika bukan hanya siswa dituntut untuk menguasai teori-

teori, konsep-konsep, dan hukum-hukum yang dipelajari tetapi bagaimana

membuktikan konsep-konsep dan hukum-hukum melalui percobaan sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna sebab disamping siswa mengetahui

teori siswa juga dapat mengetahui dari mana teori itu bisa muncul.

Fisika adalah ilmu yang mengembangkan konsep dan hukum yang

memahami tentang alam. Hukum-hukum fisika merupakan hasil pemikiran

manusia yang memiliki keterbatasan, pada umumnya hukum dalam fisika

telah diuji dengan eksperimen yang berulang-ulang.4

Namun demikian, penerapan atau aplikasi dari teori sangat penting

karena dengan melakukan percobaan alat peraga sederhana dalam kehidupan

sehari-hari maka siswa bisa melatih keterampilan proses sains khususnya

pada materi gerak lurus. Kenyataannya, setiap manusia akan dihadapkan

kepada masalah yang kompleks.5

3 Zulfiani. 2009. Strategi Pembelajaran Sains. Jakarta: Lembaga Penelitian UIN
Jakarta, hal. 47

4 Kusminarto. 2011. Fisika Modern. Yogyakarta: Andi Offset, hal. 1
5 Wina Sanjaya. 2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

Pendidikan. Jakarta: Kharisma Putra Utazma, hal. 215
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Hal ini menyebabkan pembelajaran berbasis masalah diperlukan, salah

satu model yang banyak dipilih untuk menunjang dan memberdayakan

pembelajar adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan ciri

pemberian ‘masalah’ dan biasanya masalah yang diberikan memiliki konteks

dengan dunia nyata.6

Pembelajaran berbasis masalah memiliki keterkaitan erat dengan

keterampilan proses sains siswa, karena beberapa alasan diperlukannya

keterampilan proses sains siswa adalah bahwa keterampilan proses sains

siswa memiliki manfaat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan dan memberi bekal siswa untuk membentuk konsep sendiri dengan

cara bagaimana mempelajari sesuatu.

Melatih keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya yang

penting untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa secara optimal. Materi

pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dihayati dan diingat dalam waktu yang

relatif lama bila siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung dari

peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau eksperimen.7

Kegiatan eksperimen diperlukan untuk meningkatkan keterampian

proses sains siswa, menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan akademik

(skill) siswa itu sendiri seperti percobaan suhu dan kalor pada mata pelajaran

fisika.

6 M. Taufiq Amir. 2010. Inovasi Pendidikan melalui Problem Based Learning.
Jakarta: Prenada Media Grup, hal. 12

7 Santih Anggereni.2014. Mengembangkan Asesmen Kinerja melalui Pembelajaran
Berbasis Laboratorium. Makassar: Alauddin University Press, hal. 75
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik dan hendak

melakukan penelitian terhadap kemampuan keterampilan proses sains dan

model pembelajaran berbasis masalah dengan mengambil judul penelitian

“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap

Keterampilan Proses Sains Siswa”.

Berdasarkan hasil pengamatan ketika peniliti melakukan Program

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA AL–KHAIRIYAH Jakarta pada bulan

Agustus–Desember tahun 2013, masih dilakukan pembelajaran fisika yang

berpusat pada guru. Hal ini terlihat ketika guru menyampaikan materi

pembelajaran, siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan guru.

Jika diberi kesempatan untuk bertanya, hanya beberapa siswa yang

berani untuk mengangkat tangan. Siswa juga jarang menyampaikan pendapat

dan hanya beberapa siswa tertentu saja yang berani menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh guru. Alasan lain yang diperoleh dari hasil observasi

adalah bahwa dalam hal mengukur, menggunakan alat–alat laboratorium,

mengoperasikan ataupun menyusun alat praktikum masih rendah.

Dalam menarik suatu kesimpulan, siswa cenderung bingung dengan

apa yang akan mereka simpulkan dari kegiatan tersebut. Siswa mengulang

kembali dengan mencari materi yang sama dari buku kemudian

menuliskannya pada kegiatan menyimpulkan. Ini merupakan akibat dari

jarangnya kegiatan praktikum yang dilakukan disekolah, hanya sesekali
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kegiatan praktikum dilakukan. Padahal indikator–indikator tersebut

merupakan komponen dari salah satu Keterampilan Proses Sains (KPS).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

didapat identifikasi masalahnya sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara keterampilan proses sains pada

kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran berbasis

masalah ?

2. terdapat pengaruh hasil belajar siswa antara kelompok siswa yang belajar

dengan model pembelajaran berbasis masalah ?

3. Apakah terdapat kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran

disebabkan oleh kurang terampilnya guru memilih strategi pembelajaran ?

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dipaparkan, maka perlu

dibatasi yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti hanya meneliti siswa kelas X SMA AL–KHAIRIYAH Jakarta

Semester Genap tahun ajaran 2013–2014.

2. Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa yang dikembangkan adalah

mengamati, menginterpretasi, meramalkan, mengaplikasikan konsep,

merencanakan dan melaksanakan percobaan, serta mengkomunikasikan.
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3. Model pembelajaran yang digunakan adalah Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM) dan pendekatan yang digunakan adalah diskusi.

4. Bahan penelitian dibatasi pada konsep materi Fluida Statik dalam bahasan

Hukum Archimedes.

5. Hasil belajar Fisika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini hanya

dibatasi pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi dan pembatasan masalah yang telah

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu “Apakah

terdapat pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terhadap

Keterampilan Proses Sains (KPS) pada siswa dalam pelajaran Fisika ?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah unuk mengetahui besar pengaruh

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terhadap presentasi nilai dan

kategori keberhasilan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada materi

fluida statis dalam pelajaran Fisika.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Bagi Peneliti

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pembelajaran Fisika

dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan

pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS), serta mengaplikasikan

kemampuan yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan dan

mempelajari cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi ketika proses

belajar Fisika di kelas.

2. Bagi Sekolah

Sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam hal

penerapan dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa

sehingga siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Guru

a. Memberi gambaran bagi guru bidang studi Fisika mengenai

pembelajaran pendekatan keterampilan proses dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.

b. Memberikan dan memperkaya model pembelajaran Fisika yang lebih

sesuai dengan kebutuhan siswa.

c. Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan kurikulum dan

kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien.
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4. Bagi Siswa

a. Membangkitkan kepercayaan diri dan memotivasi belajar Fisika yang

terkesan salah.

b. Membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan minat

belajar Fisika untuk memperoleh hasil optimal dalam pembelajaran

dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

terhadap pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS).

c. Memberikan pengalaman langsung pada siswa dalam menemukan

konsep–konsep Fisika, dan merangsang siswa aktif, kreatif serta

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap bidang studi Fisika yang

terkesan sulit.
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